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Bias atensi emosiona merupakan suatu proses kognitif tidak disadari yang memengaruhi kelancaran
pemrosesan informasi. Individu dengan bias atensi emosional positif cenderung memiliki efikasi diri tinggi.
Padaremaja, efikasi diri tinggi dapat membantu mereka melewati berbagal situasi sulit. Penelitian ini
berupaya mencari tahu hubungan antara efikasi diri dan bias atensi emosional pada remaja dengan menduga
adanya peran mediasi dari afek positif. Hal ini dikarenakan tingkah laku dan pikiran remaja sangat
dipengaruhi oleh afek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji afek positif sebagai mediator dalam
hubungan antara efikasi diri dan bias atensi emosional terhadap kata terkait kebahagiaan dan ancaman pada
remaja. Sebanyak 87 partisipan remaja yang merupakan siswva SMA/SMK sedergiat (M= 16,5) berpartisipas
di dalam pendlitian ini. Efikas diri diukur menggunakan General Self-Efficacy Scale dan afek positif diukur
menggunakan dimensi afek positif dari Positive Affect and Negative Affect Scale. Sementara itu, bias atens
emosional diukur menggunakan emotional Stroop task. Hasil analisis menggunakan mediation Jamovi
menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi diri dan bias atensi emosional terhadap kata terkait
kebahagiaan maupun ancaman dimediasi penuh oleh afek positif. Penelitian ini berhasil menjelaskan peran
proses kognitif yang bersifat otomatis dan tidak disadari di dalam hubungan antara efikas diri dan bias
atensi emosional padaremaja.

...... Emotional attention bias is an unconscious cognitive process that affects the processing of information.
Individuals with positive emotional attention bias tend to have high self-efficacy (Karademas et al., 2007).
In adolescents, high self-efficacy helps them to get through difficult situations. This study seeks to find out
the relationship between self-efficacy and emotional attention bias in adolescents by assuming thereisa
mediating role of positive affect. Thisis because the behavior and thoughts of adolescents are strongly
influenced by affect. The purpose of this study was to examine positive affect as a mediator in the
relationship between self-efficacy and emotional attention bias towards happiness and threats related words
in adolescents. A total of 87 adolescent participants who were also high school students (M= 16.5)
participated in this study. Self-efficacy was measured using the General Self-Efficacy Scale and positive
affect was measured using the positive affect dimensions of the Positive Affect and Negative Affect Scale.
Meanwhile, emotional attention bias was measured using the emotional Stroop task. The results using
Jamovi's mediation showed that the relationship between self-efficacy and emotional attention bias towards
happiness and threats related words was fully mediated by positive affect. This study succeeded in
explaining the role of automatic and unconscious cognitive processes in the relationship between self-
efficacy and emotional attention bias in adolescents.
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